BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

1.1 Kesimpulan

Dari pembahasan diatas telah dijelaskan pada pembahasan sebelumnya dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil dari diagram matriks Importance Performance Analysis
(IPA) diketahui hasil dari kriteria penelitian dalam empat kuadran IPA

sebagai berikut:

a) Kuadran I

Memberikan pelayanan dengan cepat ke konsumen (P7)

Pengetahuan, kesopanan pegawai terhadap konsumen sudah memadai (P8)
Kerapian kemasan produk mampu memenuhi kebutuhan konsumen (P12)
Harga produk minuman yang terjangkau (P15)

Promo untuk hari-hari tertentu (P16)

Varian harga produk minuman yang dapat dijangkau (P17)

b) Kuadran II:

Merek minuman yang mudah diingat oleh konsumen (P1)

Menariknya simbol, nama, dan logo merek minuman (P2)

Merek minuman mudah dikenal oleh konsumen (P3)

Persepsi masyarakat tentang merek minuman sudah terpenuhi (P4)

¢) Kuadran IlI:

Ketersediaan fasilitas fisik (bangunan, kursi meja, dll) (P5)

Pegawai paham akan kebutuhan pelanggan secara spesifik (P9)

Rasa minuman yang sudah memadai (P10)

Banyak ragam produk yang tersedia (P11)

Keindahan isi produk yang menarik bagi konsumen (P13)

Produk sudah sesuai dengan persepsi (P14)
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d) Kuadran IV:

Kemampuan pegawai memberikan pelayanan sesuai yang dijanjikan (P6)

Untuk penjelasan kriteria penilaian dari setiap pernyataan pada kuesioner dapat

dilihat lebih rincinya di lampiran.

2. Berdasarkan dari perhitungan PGCV kriteria-kriteria penilaian harus
ditingkatkan kualitasnya akan ditentukan berdasarkan dua kuadran yaitu
kuadran Il (concentrate here) dan kuadran Ill (low priority). Dari kuadran
tersebut dianalisis dan diurutkan berdasarkan perhitungan PGCV tertinggi
dalam kuadran Il IPA, sebagai berikut:

a) Merek yang mudah diingat dan diucapkan (P1), dengan nilai PGCV
3.336

b) Simbol, nama, logo hendaknya menarik bagi konsumen (P2), dengan
nilai PGCV 3.413

c) Sebuah merek yang mudah dikenal (P3), dengan nilai PGCV 3.074

d) Persepsi masyarakat terhadap merek usaha minuman kekinian (P4),
dengan nilai PGCV 3.398

3. Kriteria penilaian prioritas lanjutan akan ditingkatkan kualitasnya dengan
urutan dari prioritas perhitungan nilai PGCV tertinggi dalam kuadran 111 IPA,
sebagai berikut:

a) Fasilitas fisik seperti: bangunan, meja, kursi, dll (P5), dengan nilai
PGCV 3.060

b) Pemahaman pegawai akan kebutuhan pelanggan secara spesifik (P9),
dengan nilai PGCV 2.961

c) Rasa minuman kekinian yang dibuat pegawai (P10), dengan nilai PGCV
2.867

d) Ragam produk yang tersedia dikedai (P11), dengan nilai PGCV 3.006

e) Keindahan dari isi produk minuman (P13), dengan nilai PGCV 3.012

f) Produk sudah dengan apa yang saya persepsikan (P14), dengan nilai
PGCV 3.175
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1.2 Saran
Pada penelitian ini, peneliti memberikan saran untuk penelitian selanjutnya untuk

meningkatkan kualitas di kedai tersebut, sebagai berikut:

1. Untuk peneliti selanjutnya dapat meneliti hal yang lebih penting, misalnya
meneliti pemasukan dan pengeluaran perusahaan, serta laba yang didapat
selama awal buka kedai tersebut.

2. Meningkatkan pemasaran di kedai tersebut, misalnya dengan menggunakan

metode yang lain yang lebih mudah dipahami.
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